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RINGKASAN

YULIANUS. 45940373024/994111071200., Frospelk Fengembangan
Komoditi topi di kKecamatan Saluputti Kabupaten Dati I
Tana Toraja Sulawesi Selatan, di bawah bimbingan AYLEE
CHRISTINS AS, MARYAM FABETA, dan RATHNAWATI TAHIR.

Fepelitian ini bherlangsung mulai bulan April sampai
Mei. 2000, bertujuan untuk mecgetahuwl  dan menganalisis
prospek pengembanqan komediti kopi di kKecamatan Saluputti
kabupaten beti §I Tana laraja.

Frengamhilan sampo | fengan metode simple random
sampling, Fkemudian mengadakan wawancara dengan petani
responden yang menggunakan daftar pertanyaan (guedioner)
selanjutnva data tersebut ditabulasi. Data perkembangan
usahatari lcopt mengenai produksi, harga dan permintéan
selama Lima takun terathir dianalisa dengan menggunakan
Analisis 1rend Linvter.,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prospek
pengembangan komoditi kopi arabita di Kecamatan Saluputti
Kabupaten Tana Toraija adalah cerabh, hal ini dapat di-
lihat dari hasil analisis bahwa proyvekei produksi, harga
maupttin | permintsan  untuk tahun 2000 sampal dengan 2004

cenderung meningkat dari tahun ke tahun.




DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. Luas Wilayan Setiap Desa di bkecamatan
Saiuputti kKabupaten Tana Toraja, 1999 ...... 24

2. Jdumlah Fendudeb Berdasartan timae dan Jenis
Kelamin di Kecamaltan Saluputti Kab. Tana
Toraja, 1999 . ieiriicrensonreanrecscaasanas 26

3. Jumlah fFendudur Berdasarban Timgkat Fendidilk-
an di Kecamatan Saluputti kKab. Tana Toraija,

1597 it e e i i e e s fe e e e a e 27

4., Keadaan Sa-ana dan Frasarana di Kecamatan
Saluputti rKabupaten Tana Toraia, 1999 ...... 29

. Luas lTanah dan FPengaunoanny o di Fecamatan
Saxluputti babupaten Tama Teraja, 1799 ..., 0

&.  Tinakat Umur Responden di koo, Saluputta

Fabupaten Tama Torata, 060 o 0 it enreana 33

7. Tinghkat FPendidilac Focopondse 11 becamatan

b

Saluputti Kabmpaten Tona Toroo-y, 2000 (.. ... 4

€. FP:ogalaman Merugateitoaos Fooponden di Kee.,

Sealegnebbi Fab, Tama Toor via. D00 ol eve e e 24
2. Lua: Laban cou Dol o b poanten dl o kec.
Kive . Ssealupatb b Falve Do o vnes . GO0 oL L. 7

L. duanlabe Frodot o et Diloe g b e ponden
Dl Hsabhar iy wopr 0 Ve o caluputtar Yab.

e Ve @y W T eIy N T ol e R - . g . n 38

11, Ferkembangan | oge Leahan bz obootanit Wopl da
Moo, Saluputti kabie loagn Tar i, 1935-1939.. 40

12, Fortombanagan Prodoabkst Fopn 0 Recamatan
| I

Sajuputti Mahupaten Tama Toorage, 1Z795-199F., 42
T, PFerkembangan Margs ¥op: v obba di Kecamatan
Saluputti kKabupateon Tana Tor e, 19951999, 43

i4. Ferbembangarn Formintaan Foro oorabika di
Kecamatan Salupoutty kat, Tona Yarada,
12951999 L e i e e e e e e e e e m e 45




Halaman
Ramalan Jumiah Frodudbetr kopy Ffrebibha di
Kecamalan Saluputtl Fab. Tane Torada,
2OO0-2O008 L L e i e e e e m e G n e ma e e 47
Ramalan Harga Fkopi Arabita 31 kecamatan
Saluputii kKah. Tana Torata, S0o00-2004 ... .0.. 49
Ramalan FPermintaan Froduksi scopi Arabibka
di Kecamatan Saluputb: bab, Tana Toraja,
P L T 51



DAFTAR LAMPIRAN
l.ampiran Halaman

i. Identitas Fetani Responden Dalam Usahatani
Fopi di Kec. Saluputti Kab. Tana Toraja.... 54

2. Analisis Trend Linier Frospeb Fengembangan
Froduksi Kopi Arabika di Fec. Saluputti
Fabupaten Tanma TOraia vee.ewneen. cuseanasal, 55

H. Analisis Trend Linier Frospek Fengembangan
Harga Kopi Arabika di kKecamatan Saluputti
Fabupaten Tana Toraja ........... s -B. S8

4. Fnalisis Trend Linier Frospeb Fengembangan
Fermintaan Fopi Arabika di Fec. Saluputti
kabupaten Tana Toraja ... onnen 2 0 genn 0 o0 o 57



BAk 1

FENDAHLIL LIAN

1.1 Latar Belakang

Cembrvanoryan sttAabuy ooty mE T HInek an rangkaian
veartikal pemBancunan nasion: b ovarg disasuaikan dengan
kondist enmbherdava alam, cumberds, 4 manusia dan kebutuhan
masvyarakat di mana penbangunan ito di labsarakan.

Fondisi alam i Tndenesra  umumnya  memungkinkan
untul dablembangkannva mertamian. Ulehnyva 1tu, pemerintah
cejak Aawal pemhanounan mena biknerati an pada rembangunan
sekior pertamian vang eohaotan hes o pendedur Indonesia
permukirm dy pedesaan denoan pertantan sebagai mata
pencaharran atamea

Frowrbanorian per ban an pacda FuaE 7 adalah untuk
meninglkatkan  pendopatan dan tarat hiduep patani/nelavan,
memper litas lapangan berja den beesmpatan berusaha  serta
meng1si  dan memperluas pasar, baiv pasar dalam negeri
maupun pasar luar aegeri melalur portacian maju, efisien
aan  tangguin sehingga makin mampu merinokatkan dan meng-—
anekaragamkan  hasil =orta menainokatkan mutu dan derajat
pengolaban secrta mFnutiang penarmbangsan wilavah.

Feherhaci lan datan pembangounan di sektor pertanian
marupakan bunci utama datam pembancunan ekonomi [ndonesia
karena perananny s sehanal penvedis pangan sebagian  besar
nencudul dan 1uga sehagar penaanbura pembangunan industri

serta ebspor.



Femhanmunan  ssbtor certanian dalam artid iuag,

perla terun ditingkatkan metatvyr usaha intensifikasi,

ekstensifilkasi, rehabilitasy  dan diversifikasedi ¥ ang
pelaksanaannya dilsbuiian secara terpadu,  serasi dan

merata sesual denogan bordisi tanan, alr, dan iklim derngan
tetap mamelihara helestarian, btomampuan sumber dava alam
dan Lingkungan hidup serta mempertiatikan pola  kebudavaan
setempat, Tajaan pombangunarn =t toe pertanian bukan maja
untuk  menloogbatkan prodobksi. namus juga sangat penting
untuk memeritihid kehutuhan pangan dan meningkathkan
nendapatan petani dalam rangla meninagkatkan  harkat dan
martabalt rabkvat pedoesaan.

Menysdari akan pentipgny s pemhanouinan ekonomi pada
sektor wsahatani, maka pemerintabl telah menetapkan suatu
bebijakaananan  sntara lain apar  diuvtamakan penanaman
irnis  tanaman vang harrndlai ebonomis tinggi, mempunvai
bandunogan adreil wang  tinggr serta mempunyas prospel
pemasaran veny baib.  SBalab satw P omoditd nertanian yang
mempuny i presneb vang cukon badck untuk dikembangkan
adalah perkehunan bopi

s Woepa ot fes, w=pnt morupal an bomoditas pertanian

yanmg MM FEN DErandr Pentarg oo ,am ey o adanaan karena

selain  bidelk  acenoandung atboheos runa  dapab  digunakan
sehagai ponoharam o ee T rsem ol dhan lain—-lain.
Ttebhy Karena vl pengembanoan e oenoonnksatan komedit: ind

diperluaas  aan febrbe rhyactoensytt e agar produksit bisa



«

ditingkatkan. Saat ini pemerintah telah menetapkan ke-
bijaksanaan pengembhangan perbkopian cengan cara meningkat-
tan mutu dan membatasi meluacsnyvae areal kopi pada daerah-—
daerah vang tidak cocok. Melalui kebijaksanaan ini  di-
harapkan dapat meninghatkan harga kopl veng diterimea oleh
petani dan sekaligus meningkatkan devisa negara.

Tana Teraia sebagal salah satu  daerah sentra

nengembangan tanaman perkebusian vaxtu kopi, abkan sangat

memingkinkan wntuwl  dikembannbkan  fanaman kopi sebagai
salah gsatu mata pencabarian di1 dalam menurniang  hkebutuhan
pakak vany sekaligus untul  meningkatkan pendapatan.

Dalam meningkatbarn produbsi tanaman kopl perlu adanya
keterpaduan pemalailan sumber dar o gecara optimal vaitu
sumher daya tanah, modal, tenaga kerjz dan manajemen.
Tana loraia terkenal sebagol daerahn penghasil kdpi
mutu tirggi khususnva kopi jenies Arabitaiydikembangkan di
atas ketinggian sekitar 1.200 meter dpl. Ferpaduan iklim
vang cucok dan cifat kesuburan  tamah di  daerah  ini
menyebablan dihasilkannya hkaopl Arabika  vang bermutu
tinggi. Selain hopi Arabika daerah ini juga menghasilkan
kopi Robusta. Semua kecamatan vang ada di daerah ini pada
wnumnya herusabatani  kopi, namun dalam pengelolaannya
masih ada sebagian kecil petani kopi menggunakan cara

tradisinonal eehingga jumlah produk dan eutu kopi vyang

difiasiltan oleh petani masih terqolong rendah.




Bordazarban  wuraicn oo b 0 woha peruliszs mencoba
menganal joiy e el Pongewdong o Pranod il Kopa di
Fecamatar Gelupot bl Eabwgpatoo [ Torada Sulawesi

Aelalan.

1.2 Masalah Fohok

Rerdesarban pada latz bedabano, maka dapat di-
kemubkakan mazalah polaob sebhagar berabat o
Bagaimana prospedr pengenbsngan Pomoditi kopi di Kecamatan

Saluputti Fabupatan Tana Toraia.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun Fuiuan peometition i adalah wntuk
mengetabul dan wenganalizis prospel pengembangan homoditi
bopi di Mecamartan Saluputtil Pabwgpnaben Tana. Taraja.

Fegqunaan Femeldbiin ind adal ah mebagai berikut
1. Sebagai wsumbangan remit iran bagi  Femercintah  Daerah

Tingkat 17T Tuna Turaja, dalon wengambil kebijaksanaan
urntulk  teras meningiatb o Jdao oaEngoabangkan komoditi

van Saluputti Votuapaten Tana Torais.

kopi di
2. Sehagai tahan nformoend Loyl pertani kopil dalam usaha

pengembangeaen dan perdingh alan prodoubsi kapinya,

. Menjadi bahen literatur bowld cang ingin meneliti hal

vang serups di oma=an o vang ob v datang.,



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kopi

Kopi merupakan salah satu komoditas pertanian yang
mamegang peraran penting dalam perdagangan karena
merupakan bahan mipuman non alkohol yang umum dan terse-
nar luas penagunaannya {(Yahmadi, 193923 .

Kopi (Cerfea, sp) adalah spesies tanaman berbentuk
pohon  yang  termasak delam tamilli FRubiaceae dan  genus
coffea. D1 dunia perdagangan, dikenal beberapa golongan
vaitu kopi Acrabila, Fobusta dan { il iba {Anonim, 1997}.

Tanaman koot toermazol Poobaotoonn tropibk yang sangat
mampu melakukan penvesualan-penyesualan  dengan headgan
bawasan. Walapun Lunbuhan tropit, tanamannya tidak meng-

Fendaki suhu  tingoi  dan  meoce ionkan twmbuban  naungan

{Siowpprtranto, 19%7%).
2.1.1 Pembibitan

Hitvit Tanaman  mErara b an yepezh penting untuk
mempera! sl hacil ehun yoane taigai gan karenanya perlu
diperolebh  dars Flon-bion wangand Fritvlt tanamar: unggul
dapat dipercieh dari sumber-sumbao: ML Yarg mampu meng-—

hasilkan bibit banaman Jari xoanis oragounl yang dianijurkan.

Untuk saat iri Ylon~—kton cogoul ) ong dianaurkan adalah:




a. kopi Arabita
Flon--klon USDA 22074672, UGDA 2707 1, 8 735 dan 8 1934
dengan dava hagil vano tinoag: dan tahan  terbadap
kFarat daun.

0. kopi Rnbusta
Untud, dataran rendab gampan et inggian 400 m dpl,
tersedia b laoan cnggul e e et an untuk Eawasan
400 - B0 m Jdpl, broo o oprlao s tew-b Lan unggul  BF
40F e TE8 . T 03 dan T DT

Uit e aaeb bt e 8 gL bopt fArabika dapat
dilakukarn decgan cooa peabnal o e r ot uf dari biji buah
bopi. Ferlu depulab pobon vwivk cane ternyata subur dan
memhery haza ]l tinaggili. et Lottt Yotaosts tidak  cukap
diperoleh dar: csemsran bagr, be-tapl dapat dilakukan
dengan cara pembilaban vegotata f o doiigan cara sambungan
atau seteb.

Fenanamarn  brhyb di tapanaa szebaiknya  dilakukan
getelabh & - 8 oulan vmer bibit don Lebelum tanaman  bibit
memhentuk cabang grimer, dianjurl an penanamannya pada
awal MUE Lm hujian 20ar tamaman tidak kekeringan
(Siswoputranto, 19%7).

Di Indonesia pemilihan bibiit oleh para petani kopi
tidak wgcidacarkan pads bibit-hibit vang bkira—-kira dapat
berproduksi tinggi dan  cocok  uvntuk  ditanam menurut
petani. Hal inilah yvang menvebabd an hasil dan mutu  yang

diperoleh dara bebun petani rendah.




2.1.2 Pemupukan

Femupukan adalah setiap usaha pemberian pupuk vang
bertuiuvan menambesh persediaan unesvr hara vang dibutuhkan
oleh tanaman untulk meninal atban produbsi dan mutu  hasil
tanaman (Sarryet, 199%9).

Jenis  pupurk  vang scering digunakan  untuk tanaman
kopi adalah pupuk buatan seperti Urea, T5F, dan ¥CI,
zerta rcupuk organik seperti pupuk tandang dan  kompos.
Fupuk buatan diberibtan 2 bLalis dalam satu tahun vaitu pada
awal dan akbir musim hujan. Untul puput organik biasanva
diberikan dalam bentuk muisa vang berasal dari daun—daun,
serasah sekitar tanawmarn kopi, rumcut  hasil  penyiangan,
hahan hasil pemangbasar pohon pelindung, tanaman  penutup
tanah serta deaging buah bteop:r vang sudab mengering

{Mariyati dan Danarti, 1990).
2.1.3 Gbat-obatan

Fengondalian  hana dan penveb it pada  tanaman kopi

sangat perlu  untuk meniaga pertumbuhen dan untuk meng-

hasiltkan praduksi vone Lingao:r el tanaman tersebut.
kerusakan vang disebablan ol b boss dan peavakilt  merupa-
ran saleh sato fabttor vamg daoc bt nonorankan produksi dan

mutu kopr CFaizmnmandsr o 17770
Hema AT ST N T = B Y R R I S N A A 1a) bopy adalah:

hama buhuk buah (Steprencdere . ixo-r1, hama bububk cabang




dan bubuk cabang hitam Xyleocsangrus morstuttl dan
Xylaosandrus morigerua), kutu putail tanaman, terdiri dari
kutu dompolan (Preudoecoccuc c1tri) dan kutu lantaro
(Farrisia virgita) dan Nematoda. terutama Tylenchus
cafrfea dan Tyvlenchus simjlis (Mulranra, 19986).
Femberantasen hama-hama tersebut  dapat dilakukan
dengan cara membuang buah-buah vane berlubang, membakar

cahang-cabana yanag terszrang dan telah kering, memangkas

tanaman vang terltena hama 1utu gt ke, dapat juga dengan
menvemprotran Jarvean  soloe carg cibeat  dari campuran
alr, solar. lem Fayu dan dan cobwrnn hijauw. Sedanghkan

untulk hama HMematoda, nemberant cannva dapat dilakukan
dennan cara mendongk=1 pohon Fopi sampal keakarnya serta
membiarkan lahan tersehut selama dua tahun  agar taﬁah
oebas dari hama (Yabmadi, 19920.

Fenvalk it vang serinc menverang tanaman kopi adalahe
penvakit ltarat daun (Hemileia ra:tatrix), pencegabhannva
dilakukan dengan cara menanam bon-klon unggul vang tahan
paca poervatit inl dan dapst Juyga disemprothkan dengan
fungisida oksichlorida tembaga. Fenyakit 1ain adalah
cendawan abtar coklat (Fhelliu: lamaesensis), pemberantas-
annya Jdapat diiakuban dengan membuat parit isolasi

sedalam 80 om sekeliling pohon vang mati selama 2 tahun

{Siswoputranto, 1993).



Z2.1.4 Produksi Kopi Rakyat

Bagy petani, bopr hukan hoaoos webedar minuman segar
dan berkhasiat, tevapi  Jues menpunyayr arti ekonomi
vang cukup penting. Sejia puloban tahun rang lalu  kopi
teleh menradi  sumber natkah bagr henvak petani. Tanpa
pemel iharaan vang bherarti, Fan«tan kopi sudah bisa
meminerikan  hasil  vang cubup tomavan untuk menambah
penghasilan. Apalagi bila poemeliharaan dan pengolabannya
cukap bailtv, pazsti uszsaha 1ini mendat arghan keuntungan vang
bertipat ganda.

Eila melibatbt perolehan deviea dan jumlah kopi  yang
dikonsumsi di datam neger1, tampatnva prospek kaopi  telah
cukup menggembiralb ao. Namun demibkian perlu disadari,
hahwa perdagangan topi di Indonesia masih mempunyal
tendala vang cubup berat (Naijivat: dan Danarti, 1990).

Menurut Siswoputranto (1997), masalah—-masalah vyvang
dihadap: Indonesisa di bidang produabsar adalahs:

t. ffara penanaman masih hers:fat trad@sional, tanpa
pemuput an dan banyak  mempergunakan  bahan  tanaman
seadanva sehingga has:)l produt 51 per ha amat rendah.

2. Tidak semua penanaman kopi ter Jetak di  daerah-daerah
yang henar <ocok untuk budidaya kopi.

3. Perluasan tanamarn vang tidak diseriai dengan kegiatan

penvuluhan vang menjangkau be masyarakat petani  kopi

di desa-desa.
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Tidak adanyszs kebijaksanaan nasional yang mengarahkan
perktembangan perkoplan Indonezia, guna memanfaatkan
peluang-peluang pasar vang ads di tengah persaingan
vang ketat d: pasaran kopyr Internasional.

Masalah tersebut disebabkan wuleh karema adanva cirt

perkebhunan rakyvat Pita valtu:

j-‘

¥

yanag

Terlaetalk dipelnsok desa dengen hondisi jalan  yang
belum memadai .
Sebagilan besar tanaman kopir terletak di lereng-lereng
bukit vang jauh dari tempat pemakiman vang menyulit-
kan calam hal pemeliharaan.
Tanamar kopl tumbunh tanpa m=ngenal pemangkasan  dan
penyemprotan, petani hanya datang hendak memetik
buatinya saia-

Dongan adanya masalah d1 atas nenmvebabkan produksi

dihasiltan olet perkebuanaa Yopi  rakyat rendah.

Menurut HMartivati dan Danarts (1%% v, vntuk mengatasi

produkst vang sangat rendah, aat o pecla ditempuh langkah-

langkah sehagai bPeriboat:

1.

Menaombangkan  varietazs o freabhika  dan Robusta
ungoul pada lahan-Yahan . ang  &#roeai,
Menanant i tanaman tus Jdooagen covaman muda varietas

unoGat vang disniurlan Jper e na bt tang o,

Mencr-p b o tedbnie badod o v barear,
Meaner .o o w1 sheaae posmee can S el ahan v ang
henor , bearl eoar s peast b ol abian, renger ingan

mauarn = o o




ii

Mearenl 1y Aty crarn Do medo SO faktor vano
oErpendgarh RERETY perntnnk aboar senddoled Aartaiahn sehagai
berikut:

1. Femamuhk an hasmtl pertanian heres torjamin., maksudnva
parla ada pasar dalam negerr vana akan meniual haeil
bumi sendori,

2. Tersedianya alat-slat boogr sara  petani vang siap
pakzai dan bergardis pada tompet dimana mereba  bekerja
dan mengelols.

Z. Ferubaban reknolegi vsnn dinames cano berusaha sesual
Fondigy  vang diperiuban don donat  menambah masukan
sehagalr devisa negara,

4. Ada doronaan baai petant untub lebih produbtif dengan
menathban nEndanatan bersif rpar  memperaleh harga

yvang menquntunakan.,

o0

Ada =arana dan prasarana vann  dapat  menghubungkan
inkasy para usahatani untul dapat dipasarkan dengan

mudah.
2.1.5 Pengolahan Kopi (Pasca Panen)

Fergnlahan | ons mevupal ar sxlatr satu vang  mem—
pengartbi . produksr kopl olahan dan mute hiji kopi,
termasubl.  pengupacsan Fulit dan alat-alat vang digunakan
dalam pengolahan.

Fime t tian hitah kopti haras ftiigbuk an secara  manual

dan efektit. Roak kopil vann doontik matang  akan  meng-
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hasilkan hbrii~biji tropi vang herkembang penuh dan
m2noandiung unsur-unsur  citaraza  yang setara setelah
disangrai, dan wamenghasilban citarasa khas hkopi vyang

lecsat wse2rta beraroma khas minuman kopi  {Siswoputranto,
1793).

Dalam dunia perdagangan, kopi vang sudah siap di-
perdagangkan berupa kopli kering terlepas dari daging
buah, kuli* tanduk dan kulit arinya, melalul suatu proses
pengolahan. BRutiran biji kop1i ini disebut h.opi beras.

Fengolahan topi dapat dilakukan dengan 2 cara
yvaitus rara bering diseout Oost Indische Berelding (0OIR)
atau Dry Frocess, Natural Frocess. dan cafa basah vang
disehbut Wet Froress atauw Washed Frocess atauw West
Indische Berelding (WTR) dan Gowone Berelding (GE). Pada
umumnya rakyat Indonesia mengolah kopi secara OIR,
Natural Frocess dan cara GB, scdanghkan rengolahan denéan
cara WIB dilakukan olek perkebunan besar (Hardiman dan
kKartiko. 1790).

Fengolahan kopl tersebut aban diuraikan sebagai

berikut:
1. Pengolahan Kering (0IB)
Cara pengolahan tering ini1 akan lebih sederhana dan
terdiri atas:
- Pengeringan

- Pengupasan

- Sortasi.
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Pangolahan cara 0.I.B. berlangsung sa2bagal berikut:

- Hasil pungutan langsung dijemur di tempat penjemuran,
ber langsung selama 10 - 14 hari.

- DPalar peniemuran selalu di bolak-balik agar keringnya
dapat. merata.

— kKalau tornyata buah kopi itu sudal kering betul, kopi
itu gisrmpan sebagai kopil "Giondong®.

- Rila aban diiual, kopi gicndone tadi  ditumbuk  atau
digerus dengan atat mesin, uvetul melepaskan biji dari
bulit tandub serta kulit o artne =

- Yortasi dilakuban untub, wmedmrcahl 2 dedak serta biji-
hiji  vana pecah atavpon Penas botwd , hitam  dan lain-

lain (Muliamna, 1294).

2. Pengclahan Baszah (WIRB)

Fengolahan secara basah yang dilakukan oleh petani
meliputy: Fopi dari bebun diprsab pusabhkan yang masakl ,
vang hijau dan yvang kering. Fapi  yang masak  tadi
vemudian dimemarkan dengan jalan ditumbuk, dan sebelum
ditumbul: dibasahi terlebih dahuluy untuk memudahkan
pememarar . Setelah  dimemartan dan kulit sudah lepas,
bijii-biji inj dsrendam dalam bal atau kaleng sslama 3-6
hari. Selanjuthnya setiap hari air rendaman diganti dengan
air diernihb dan bharus se2ring diaduk. Kemudian biji  yang
masih bherkulit tanduk dicuci bersih, lalua dijemur sampai

kering betul. Selanjutnya ditumbuk lagi agar kulit
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tanduknya Jlepas, kemudian ditampr hingga bersih  (Anonim,
1998 .

FPFengolahan 1ni  mengenal dua cara vailtu dengan
fermentasy dan tanpa fermentacsi. Fengclahan dengan
fermentasi akan menghaszilikan bopl bersih dari  lendir,
sehingga dengan cepat dapat dicuci tetapi sebaliknya cara
ini menyebabkan penyusutan berat hkopi. Selama fermentasi
biji kopi masib hidup, sehingga terjadi dessimilasi vang
menghasilkan produk-produk  vang menguap, hal ini  yang
menyebabhan penyusutan berat. Jdleh karena itu kopi yang
dioiah tanpa fermentasi mempunyai rendemen yang lebih

tinggi (Muljanma. 1996).

2.2 Faktor-Faktor dan Fungsi Produksi

Frodutsi adalah svatu usaha untuk menqknmbinasikan
beberaps faktor produksi (input) dengan tingkat teknologi
tertentuy untuk menghasilvan sejumlah  produksi  {(output)
tertentu dengan seefisien mungkin dengan maksud men-—
ciptakan manfaat uwntuk memenuhi kebutuhan manusia
{Sudarman, 12903,

Froduksi bila ditinjau dari sektor pertanian
khususnya perkebunan kopi, maka untuk memproduksi buah,
modal sebagai falktor penunjang dan tenaga kerja sebagai
fattor pelaksana. Selain faktor tersebut masih ada faktor
vang sangat penting untuk suatu termasuk usahatani adalah

faktor~faktor produksi.
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Dengan demikian berarti bahwa di dalam melaksanakan
sesuatu kegiatan produkai pada umumnya digunakan faktor-—
faktnr produksi lefih dari satu macam dan faktor produksi
vyang akan digunakan terlebih dahulu ditentukan baik
kuantitas maupun kualitasnva.

Berdasarkan penggunaannya di dalam suatu proses
produksi, maka faktor—fattor produksi dapat dikategorikan
ke dalam dua macam yaitu:

1. Faktor produksi yvang penggunaannya hanya satu kali
digunakan di dalam proses produksi, misalnya faktor
produksi modal dalam bentuk pupuk dan cobat-obatan.

2. Faktor produksi yvang penqgunaannva adalah lebih dari
satu  tali digurmalan dalam proses produksi, misalnya
faktar produbast tanah dan tenaga keria (Irwan dan
Suparmolko, 1997).

Urtul lehih jelasnya eara d1 bawah ini abtan diurai-
kan akan pentingnya dari masing-masing faktor di  dalam
menentukan hasil vang akan dicapar dalam proses produksi

wsahatari sebagal berikut:

a. Tanah

Tarah sebagian dari faktor produksi vang dapat
dilibhat dari berbagai macam hal seperti keadaan tanah,
jenis tanah., tingkat kesuburan tanah dan letak tanah
dimana kesemuanya ini mempunyai hubungan vang erat dengan
faktor produksi pertanian. Tingkat besuburan tanah sangat

menaentukan dalam produksi, karena pada dasarnva tingkat
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resuburan tanah yvang tiraggl akan mamberikan produksi kopl
vang diharaptan bila dibardinghban congan tingkat kesubur-—

an tamnah vana rendah.

b. Tenaga Ferja

Ternaga kerie  meropad an iy sar nydal kerza  secara
tigak langouny dalam meninaialton produksi  baik  pada
sektor pertanian  maupan el for o-cb tor lalnnya,  karena
kerja digunalan sebagai faktor utama terhadan penggunaan
faktor-fortor produkesl lainnyva.  Walaupun faktor produksi
jain tersedia, tetapi fenaga keraa tidak tersedia maka
produksi sul bt diperolel zccara aptimat. Dalam hal ini,
tenaga kerja mecrupatan  penggerab tiagg i fak tor~fak tor

produksi Jainnya.

c. Model

HModal sebagai faktor produksi yvang merupakan
investasi dari tamah dan  tenaga kerja. Modal dalam
ekonomi adalab barang yang sama-Sama dengan faktor

produksi (input) lainnya, vakni tanah dan tenaga kerja
vang digunakan untuk memproduksi suatu barang. Hilamana
model yang aran digupakan dalam keqiatan—kegiatan usaha-
tapi tidak tersedia, maka sulit  untuk menimgkatkan
praduksi, dalam hal ini modal merupalkan semua input yang
digunakan dalam legiatan-kegiatan usahatani pada waktu
pfmses pembudidayaan hkopl. Jadl  yang _dimaksud modal

disini adalah semua biava yang dibeluarkan baik pembelian
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pupuk  maupun  bkebutuhar lainnya, mulai  dari pengalahan

tanah sempail pemungutan hasil.

d. Manajemen (Sikill)

Walaupun tersedis faktor produksi tanah, modal, dan
tenaga kerija, namun belum merupakan suatu jaminan bahwa
prozes produksi akan dapat terlaksana dengan baik, karena
ketiga faktor produksi harus dikelola dengan baik.
Dengan cemikian dibutuhkan suatu jenis faktor lain yaitu
manajemen atau pengelolaan vang akan mengatur dan meng-
koordinasikan faktor—-faktor produksi seefektif mungkin
sehingga produksi pertanian yang diharapkan dapat ter-
capai.

Manaieria® skill adalah kemampuan wuntuk memperguna-—
tan kesempatan secara efektif serta Fkecakapan untuk
memimpin suatu uszaha dalam proses pembangunan. Technolo-
gical <kill adalah pengelclaan yang berhubungan dengan
keahlian kbusus vang bercsifat ekonomise tehnis yang di-
periukan pada pekerjaan, dan harus dimiliki oleh seorang
pemimpin dan tenaga kerja dalam melaksanakan tugasnya

dengan baik (Sudarman, 1590},

2.3 Prospek Pengembangan Komoditi Kopi

Sejak krisis ekenomi melanda Indonesia, sektor
pertanian menhawa harapan baru bagi perekonomian
Indonesia. Kopi merupakan salah satu komoditi perkebunan
vang prospeknya cerah  karena mempunyat cukup banvak

ronsumen, baik dalam negeri maupun luar negeri. Feluang
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besar ekspor kopi masih *erhambat scal pasokannya, karena
tebutubhan dalam negeri saja sudah sulit terpenuhi apalagi
untuk ekspor.

Indonesia neqara penvalur kopi arabika dan robusta
ketiga terbesar di dunia. Fangsa pasarnya 7% setelah
Columbia (17%) dan Brazilia (Z5%). FKomposisi kopi vang
beredar di dunia adalah 75% arabita dan 254 robusta.
Negara tuwiaan ebkspor kopt adalah Amerika  Serikat dan
Negara Eropa lainnva (Satorl, 1999,

Areal penanaman kopi arabika meauih sangat sedikit.
fercatat csentra uvtamanya antera lain Tana Taraja, Aceh
Tengah, Jawa Timur dan Fapua.

Kopi asal Taraja memang menjadi minuman kasukaan di
luar negeri. Rasanya enalk karena berasal dari  jenis
arabika. Sebuah dava tarik luar biasa bagi turia—tu;is
mancanegara vang berdatangan di Toraja.

BFS Sulawesi Selatan mencatat Fabupaten Tana Taraja
penyumbang Lopi  terbesar di  Sulawesi  Selatan pada
tabun 1999, vaitu 7.577 ton pada luasan 12.998 hektar
dengan jumlah pstani 21.801. Sedangkan untuk Kecamatan
Saluputti kKabupaten Tana Toraja produksi kopi Arabika
nada tezhun 1999 vyakni 1.094 ton pada luas areal 1.210
hektar.

Perkembangan kopi arabika di Tana Toraja dari tahun

ke tahun terus meningkat. Melihat perkembangan harga,

produksi dan permintaan kopi arabika dari 1995-1999 vyang
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terus meninnkat, hal imi memberiban harapan bagi  petant
kopi untuk  Jebit mengeabangt ot dart memper luas  areal
pertanaman opl. Dongan demikran, alan diperoleh produbsi
Lopi yang Yinadr dan diharapkan dapet memenuhl permintaan

cdalam neger1 mawvours &1 spor .

2.4 Hipotesis

Berdazarkan mazalah dan tinjauan pustaka vang telah
dikemukalan, maka dihipotesizhkan bahwa
Frozpek  pengembancan homoditi bop:r arabika di Kecamatan

Saluputti Kabupaten Tapa Toraia adeiah cerabh,



BAB II1I

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Fenelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Saluputti
Fabupaten Dati [I Tana Torajia Sulawesi Selatan.
Waktu penelitian yang digunakan adalah berkisar

< fdua}) bulan vaitu dari bulan April sampai dengan Mei

2000 .

3.2 Pemilihan Petani Responden

Femilihan petani responden dalam penelitian ini
digunakan metode simple random sampling. Adapun  jumlah
prtani yang dapilih <sebanvak I3 orang (13%) dari
e

22 orang populasi petani  kopi  vang ada di lokasi

penelitian.

3.3 Sumber dan Teknik Fengumpulan Data

Sumber data vang digunal an terdirili dari data primer
dan data sckunder. Deata primer diperoleh melalui cara
wawancara langsung dengan petani, meliputi identifikasi
petani responden dan keluarganya, luas lahan dan jumlah
produksi wsahatani Fkopi arasbika <serta masalah-masalah
vang dihadapi oleh petani responden dalam usahataninya.

Sedangkan data sebhunder diperoleh dari lembaga atau

instansi vang terkait dengan penelitian ini, yvang




meliputl data  hentang oambaran
serta data produbza, harga. dan

selama lima tahun fterakhte (920

3.4 Analisis Data

Uritub menouil hipotees =
maka alar

eotuk menne babad peadubsl o har e

kopil selama fima tahun terabhae o

ArAYL L®S1S Vann 1y
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vmum lokasi  penelitian
nernLntaan kopr o arabika

PRy,

cang telan dikemvkakan.,

vl atalah trend  linier,
e permintaan komoditid

L= 1599 d1 Kecamatan

galuputfi Fabupaten  Tana Toraj«, «ann dirumeskan oleh

{Davan, L%77) sebaagai beribut:
Y - & o+  h¥

Mmana

Fonstanta

m
ki

b = |laoeteisien

Yoo Frodubksl atan haroa atzqe permintaan

¥ 2 Prereeie fanon

Unhiutk meEncart niltal a dan b digunaiian rumes terikuat o ipi

AXY o M (XD (Y
b ~ & W i

0 S Ak
2 = ; - b ¥

] Juintan tabhun.

Setelah nilat a dan b sudah ds
garis trerd, maka garis trend

gunakan untuk meramalkan nilar Y.

Gelanjutnya proagpek komodita

apabila:

betahui  vang merupakan

tersebut dapat diper-~

kopi dikatakan carah
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Harga cenderung menlingkat.
FProduksi cenderung meningkat.

Fermintaan cenderung meningkat.

3.5 Konsep Operasional

1.

Komediti kopi arabika adalah salah satu  jenis  kopi
vang dikembanakan dan dibudidaya di Kec. Saluputti
Kab. Tana Taraja

Froduksi kopi adalah  jumlah fisik komoditi kopi
arabika vang dihitung dalam ton/tahun.

Harga adalah barga komoditi kopi arabika ditinghkat
petani Fopl yvang dihitung datam rupiah/kg.

Fearmintaar adalah jumlah fisiky bomoditi kopi arabika
vang dijual te pasar, bail dalam negeri maupun luar
negeri yang dihitung dalam ton/tabun.

Prospel pengembangan kopi adalah keadaan yang meng-
gambarkan peluang usaha pengembangan kopi di  masa

vang akan datarng.



BAR IV

KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Kecamatan Saluputir adalah calah zatu kecamatan di
Kabupaten Tana Toraja vang terletak kurang lebih 1&
kilometer dari ibukota tabupatern, dan terletak antara 2°
sampai 3° Linteng Selatan dun dr antara 119° sampai  1720°
Buiur Timur. Fecamatarn Saluput i terletak di lintang
selatan garis  bBhotulictrwis dhevgan batas-batas sebagail
berilut
- Sebelah Utwre berbatasan deagun bec. Rinding Allo
— Sebelab Timur bPerbatas.an dereg o b, Ranftetayo
- Sehelah Srlatan berbatasan dongan Fee. Bongt akaradeng
- Sebelah Rarat berbatasan denagan b abupaten Folmas.

Secar 4 administeal if koranet on Saluputti terdiri
dari I8 draa dengan luas wala.ah 402,42 k@ dan jumlah
pendudul. campai alhir tabun 1999 lercatat sebanyak 31.572

Jiwa. Untuk lebih jelasnva dapat di1lihat pada Tabel 1.
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Tebel 1. Luas  Wilavah Setiap Desa di Yecamatan
Saluputti Fatwpaten Tana Toraja, 1999

| Las t 'umlah Lepadatan
No. e o a Wilavah | fendudubk | Penduduk
oty b (Jiwa) (Jiwa/Km? )
—— —_— —————
f

1. { rayu Osing 80,79 | 1.201 24
2. Faleaar 24017 1.487 a7
3. o pao G 02 F21 102
q. Batusura’ 1,78 741 54
S, Li1mbong | 26,20 1.886& 3
6. Tation ! 24,50 1.8540 7%
7 Talian Sarapeang;) 24,50 1.649 =0
8. | Fembon i 4,05 1.947 473
?. EBangga 5,54 1.298 243
L0.] Maroson 1e, &7 1.107 73
ti.] Ulin 15.75 1.247 79
12.] Buri’ 7,49 744 1090
1Z.} Malimbang 20,81 1.340 &4
14.) Sarony EBatu 19 .92 1.263 &3
15. 1 Appang katu 22,87 1.727 23
16.| Ralepe’ T 40 1.223 34
17.{ Ratte Ta!nnue 65,74 1.177 173
18. 1 Ulusalu 7 .96 B&? 109
19.]| Fea Tallu Langi 5,20 &37 122
20.{ Salutandung 15,99 1.330 83
21. Salu Tiakka 25,84 1.79%9 70
22.1 Buah Tarrung 8,57 767 89
23.| Sawangan &5,2 5.129 824
24,1 | eppan F.41 579 72
23.4 Tandung Ka bung 3,721 1.273 240
26.| Batu Tiakke 3,40 929 172
27.1 ktole 65,21 5.120 826
28.) lemo Menduruk 16.60 1.161 7O

Jum 1 ah 442,42 X1.572 -

|

Sumber : kantor Kecamatan Saluputti, 2000

Berdagsarkan Tabel 1, maka dapat dijelaskan bahwa
desa yang terluas di lecamatan Saluputti adalah Desa
Appang Ratu dengan luas wilayah 52.87 km?2 dan kemudian

desa tersempit adalalh Desa Rembon dengan luas wilayah




5
[m
1]

kmZ. Desa vang terbanyal penduduknya adalah Desa
Batu Tiakka dengan jumlah pendudubk sebesar 5.129 jiwa dan
vang paling sedikit penduduknya adalah Desa Rea
Tada longgi sebesar 637 Jiwa. Sedangkan desa vyang ter-—
padat penduduknya adalah Desa koleu dengan kepadatan
penduduk  B82¢ jiwa/km? dan yang paling sedikit kepadatan
pendudulnya adalah Desa Fayu Osing déngan tepadatan

penduduk 224 jiwaskm .

4.2 FKeadaan Penduduk

Fendudub merupakan sekelompok orang yang bertempat
tinggal dan menetap pada suatu tempat vyang memiliki
aturan—-aturan yang mengikat hidup mereka sehingga dapat
hidup berdampingan secera uvtuh dan diatur oleh hukum dan
kaidah yvang berlaku di daerah tersebut.

Fada dasarnya pendudubk dapat dibagi atas dua
golongan besar wmenurut unur dan  jenis  kelamin  yaitu
tetompok umur anak-anak dan dewasa serta kelompok
penduduk pria dan wanita. Untuk mengembangan., maka peng-
golongan penduduk dapat dil embangkan lebih jauh menurut
kelompok werur ditinjau dari =egl  upaya kerja yaitu
kelompot. umur pekeria tprodobtifc dan kelompok umar  non-
produktif. tintuk melihat kelcompol usmur produktif dan non-
produktif dJdi Kecamatan Salupuiti ¥Kzbupaten

dapat dilihat pads Takel 2.
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Tabel 7. Jumlalr FPenduduk EBerdasarkan  Umuar dan
Jenis FkKelamin di  KFecamatan Saluputti
Fabupaten Tana Toraila, 1599
Junil ah Pendudu;”kjiwa)
Mo.|Felompok Umar | Frosentase
F'r 1a Wanit b« Jumlah (4D
"__"_Fm____w__"&_m“_w"ﬁrm"n__.-i
L. o - 4 vogge 1 zooan | a.0%94 12,84
i
. £ - g o157 AL 1 4.976 15,76
3. 10 14 2. = } L Tbd 16,99
4, 1h - 19 R ) e e E . 869 11,62
5. 20 - L4 1.0 [ i 248l 7.86
{
6. o5 - 1 83 Yood | b P S,77
7 - S0 - T4 Gy Lot 1.8&849 3,98
8. 75 - Yy H&ET 2811 1.4651 DL.23
2. 40 -~ 44 84 1.010 1.844 S,84
10, 4% — 49 7138 25 1.746 0,95
11. B0 - 94 c71 AR 1.27% 4,04
1%, 3% keatas wR0 4172 g0 Z2.04
I Juml ah 17,741 l 17.8%1 F1.572 100,00
Sumker : Kantor Kecamatan Saluputt;, 2000
Berdasarkan Tabel Z, vumur produktif 15 - 54  tahun
adalah sebanyak 1&.3756 jiwa atau 51,87 %, umur kurang
produktif yaitu umur 39 tahun ke atas sebanvak B0Z Jiwa
atau 2,%4 % dan  umur tidak produktif yaitu © -~ 14

tahun sehanyalk

jumiah  usia produktif

perlihatkan

kurang

11.794 jiwa atau 45,39 %. Hal

ini mem—

dan ti

dak
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produktif adalah sebanvak 15,126 jiwa atauw 48,13 L, vang

berar ti menjadi  heban bag:r usia  produktif. Dengan

cdemikian alan mengurangi tingkat pendapatan vang diserap

untuk menutupi kebutuban usia  yang kurang produktif  dan

tidak proouktif. Fadahal usia praoduktif pun tidak cemua-

nya menghasilkan output untuk menambah  pendapatan  dan

bahkan ada vano menjadi tanggungan usia produktif  lain

seperti mereka vang masih duduk oi bangku sekolah dan

mahasiswa serta vang putus sekoleh dan tidak mauw bekeria.
Di sampinc umur vyang berpengaruh terhadap usahatani

bapi, makta pendidibkan Jjuga dapat  turut  berpengaruh.

Fenyebaran perndudulk  berdasarkan tingkat pendidikan di

Kecamatan Saluputti Kahbupaten Tana Taraia dapat dilihat

-

pada Tabel

Tabhel 3. Jumlah Ferduduk Berdasarkan Tingkat Fen-
diditan di EKecamatan Saluputti ¥abupaten

Tana Toraia, 1599

No.}| Tingbat FPendidikan | Jumlah {jiwal)} Frosentase (%)
1. Tidak tamat 3L 3.272 34,114
2. Tamat SD 4,097 24,91
3. SLTF Z2.40% 15,56
4. ELTA TL00g 19,44
o. Gl - B3 481 2,92
&. Ferguruan Tinggil P29 i.44
duml a h 13,455 100,00
Sumber : Kantor Kecamatan Saluputii, 2000
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Pada Tabel T menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
masyarakat bervariasi, naoun yang paling aominan adalah
tidak tamat Setociah Dasar dan mergecap pendidikan sampai
tamat Sekolah Dasar vyaitu berijumlah 9.269 Jjiwa atau
sebesar 460,42 persen. fingkat masvarakat yang kurang mem-
peragleh pendidikan fermal ini, tentunya akan mempengaruhi
rendahnya produktivitas usahatani bkopi di Kec. Saluputti

Kabupaten Tana Toraja.
4.3 ¥Keadaan Sarana dan Prasarana

Dalam upava pengembangan hegiatan ekonomi dan  ke-
lancaran pembangunan di suatu daerah  sangat ditentukan
oleh tersedianva sarana dan prasarana ferutama yanag erat
kaitannya dengan peretoncemian, pendidikan, kesehatan dan
sonsial budava.

Serana perhubungan  merupakan sarana  vital  yang
dapat menghubunghan deca satue  Jengan  yang lainnva,
sehingga  tidab  ada lagi desa o) terisolasi dari ke-
hidupan masvaraehat desa lainre oo Dengan  adanya  sarana
perhubunaean, maka pordalanan dar et decsa ke desa lain
menjadi fancar. MHal ftereebut dituniiang pula dengan keter-—
sediaan  alat  (ransportasi anbod memperlancar  hubungan
masyarakat serta kegiatan yang Jilakuakan di’', Kecamatan
Saluputii Fabupaten Tana Toradle. Untuk  lebibh jelasnya,
maka keadain sarana dan prasarans J1 Hecamatan Saluputti

Kabupaten Tana Toraia dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tebel 4. Keadaan Sarana dan Fraszarana di Kecamatan
Saluputti kabhupaten Tana Torala, 1999

No . Jenis Sarang dan Frasarana Jumlah (Unit)

l i. Jenbatan ! 141
l 2. rengangkuatan/ Trans poort msa
| - Mobil Truk 19
{ - Flinibus 45
- Sepedas motor o)
- mepeda 189
A, Alat kemunibasi/Intormas
- felevisi 188
- Radi® 4,061
4. Ferndidikan
- Sekolah Luar Riaca 1
~ Tk &
- 50 a8
- SLTE 3
- Sl T 2
5. Sarana hesehatan
- Fuskegmas 12
- fFfosyansu a0
&. Feribhadatan
- Mesjiid/ rlushal lah 15
- Cereja Frotectan/Fatolit 210
S DR - _ i

Sumber : Fantor Fecamatan ?\:.-’.Il\.l‘é*l,tt'.t-'_i.. 2000

Pada Tabel 4 menunijukkan bahwWwa sarana dan prasarana
di Kecamatan Saluvputti Kabupaten Tana Toraja sudah cukup
memadai, baik sarana komunikasi, sarana pendidikan,
sarana keschatan maupun sarana peribadatan Jjuga ditunjang
sarana transportasi seperti jalan antara desa, Jembatan
dan kendaraan—kendaraan anghkutan yang dapat memperlancar
pembangunan perektonomian di Kecamatan Saluputti kKabupaten

Tana Toraja.



4_4 Keadaan Tanah dan Penggunaan Tanabh

Wilavah Fecamatan Saluputti  vang memiliki luas
44,242 ki? ataw 4.624.200 Ha dimanfaatran oleh masyarakat
setempat sebaaai  lahan pemukiman, perkebunan dan  per-—
sawahan. Ferggunaan tanah di kecamatan Saluputti  kab.
Tana Torais dibedakan monjadi laharn sawah, lahan untuk
pangunan dan halaman sekitarnye, ladang, padang rumput
dan hutan negara, perkebunan, lahzn tidur/bero, dan
sebagainya. Untuk lebih jelesznva dapat kita lihat pada
Tabhel 5.

Tahel %. Lwas Tarah dan Fenggunaapnya di Kecamatan
Galuputti Kabupaten Tana Toraja, 1999

No. - PDI;_PQnggunaan Luas (Ha) ( Fersentase (1)
1.] Labhan sawah 2830001 6,12
Z2.| Bangunan dan pekarangan SH4.610 12,21
3.] Tegalan/ladang 355.400 { 723
4.] Padang rumput 4B7 85T 14,59
8.1 Hutan rakyest 8oy, 2755 17,50
b.1 Hutan negera D&l L 155 12,20
7.] Perkchunan rakyat 1,188,419 20,70
8.] Lainnya BRSNS 8,51

Juan |2 h JET;EXT?OG 100,00
I F L

Sumber : Faptnor kecamatan Saluputtir . 2000




Farda VYabel 5, menurnjukkan bahwa penggunaan tanah
tEf]uas adalah perkeburan rakyat ryairtu 1.188.419 hektar
(25,74). Sedangkan yarg tersempit adalah tanah yang
digunakan sebagai lahan persawabhan celuas 783.001 hettar
(6,12%) . Hal iml menunickkan balwa i daerah tersebut
mayoritas penduduknya memanfasthan tanabnva sebagai lahan
perkebunan. Keadaan topografl hecomatan Salupetti wmum-
rnya bergurung dan borbukat, corto beadaan tanah dan iklim
sangat cocol wehingoga sangat coboo cal antuk pergembangan
untuk  lTahon  perkebuanan forad aae 0 Gosnan kopi. Hal oo ana
juga dipenoaruhi oleh bebs o5 bebiasaan mereka yang
turun ctesmur o menacioba v st b B zzhagal pekerjaan

pokok .



BAR V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Identitas responden dalam penilitian ini meliputi
umur, tingkat pendidilkan, pengalaman  berusahatani, dan
beadaan uwuzahatani kopi di Kecamaten Saluputti  Kabupaten

Tana Tarajia.
S.1.1 \Umar

Umiir meruvpalban salah satu faktor yang dapat mem—
pengaruhi  beberhagilan dalam mengelola suwatu cabang
uvsakatani. Fetani yvang bervsia muda dan sehat mempunyai
kemampuan fisik dan lebil cepat mensvrima teknologi vang
dianjurkan. Sebaliknya petani vanqg heruéia lebih tua
mempunyai banvalk pertimbangen dalam  menerima  teknologi
Faru. Umur responden diukur dari tahun kelahirannva.

Tingkat umir responden vang berusahatani  keopi  di

kecamatan Saluputti  Kabupaten Tana Toraja tahun 2000

dapat diiihat pada Takbel &.



33

Tabel 6. Tingkat Umur Responden di kecamatan
Saluputti Kabupaten Tana Toraja, 2000

ND . Umur (Tabun) Jumlah (Orang)} Fersentase (%)

1. 38 - 43 3 15,15

2. 44 - 49 ) 9,09

3. 50 - 85 17 51,52

4. 96 - 61 =] 24,24
Total 33 100,00

Sumber : Analisis Data Frimer, 2000

Pada Tabel &, menuniukkan bahwa responden yang
berumur I8 - 43 tahun terdapat 5 orang atau 15,1% %,
berumur 44 - 49 tahun terdapat 3 orang atau 9,09 %,
berumur 50 — 8% tabhun terdapat 17 orang atau 51,52 %, dan
vang berumur S&6 - &1 tahun terdapat 8 orang atau 24,24%.
Hal inmi d2pat dilibat bahwa responden yang terbanyak dan
adalah umur 59 - 85 tahun.

Pata kizsaran umur tersebut, responden memiliki pola
pikir dan kemampuan fisik yanag kurang mendukung terutama
cara berpikir dalam hal pemakaian sarana preoduksi  dan
cara bercocok tanam vang baiv. Hegitu pula dalam ke-
mampuan fisik dengan umur yang semakin hertambah dapat
mempengarahi  semakin  rendabnya  tingkat produktivitas
kerja mevreka, lLarena pada unur tersebut telah mencapat

titik jenuh sehingua kemampuannya mulail menurun.
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9.1.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan formal vang pernah diperoleh
responden akan membentuk watak, cara berfikir, serta pola
tanam yang selama 1ni dilakukan olebh petani vyang tentunya
akan berpengaruh terhadap hasil pertanian baik secara
kuaptitas maupun bualitas. Fetani yang tidak memiliki
pendidivan  formal maka meresla  tidat  dapat mengadaopsi
Secara  mabtsimal  Femaivan-kemaivan teknologi di bidang
pertanian.

Tingtat pendidikan responden vyang  berusahatani
kapi di kecamatan Saluputti babupaten Tana Toraja tahun
2000 dapat dulikat pada Tanel 7.

Tabhel 7. TVingkat Fendiditan Fesponden di Kecamatan
Saluputti Kahupaten Tana Toraja, 2000

No. ﬁ;;;;;;kan - Jumlah (Orang)j Fersentase (%)
[ 1. Yidak tamat SD 9 27,27

2. Tamat 5§D 15 45,464

3. SL# & 18,18

4, SL.TA 3 @,09
N S PP

1 et al X 100

L R P |

Sumher : fnalisis Data Frimer. 2000
Fada Tabel 7, menunjukkan bahwa responden tidak
tamat SD terdapat 9 orang atau 27.27 persen, responden

pendidikannya S terdapat 19 orang atau 45,46 persen,




i
o

responden vabo pendidikannya S terdapat & orang atau

18,08 percen,  dan responden cann pendidikannya 8LTA
terdapat I orang ataw 2.0% perzen., Hal  ini berarti

tingkat pendidikan  responden sudsh cukuep karena  telah
telah  banval  responden vang menvelomsaikan pendidikan
sampal tamat S,

Keberhasilern responden tidak hanva ditunjang oleh
pendidiktan  tormal  saja,. tetep:  pendidikan non formal
pun sangat  bherpengarub sepertd menaikuti penyuluhan-
penvuluhan serta mengadakan stunh banding yang ada
Faitannya dengan usahataninya. Dengan demikian, petani
akan mengatabuwl  kekurangan -keburangan dalam  pengelola
veahataninya  sehinoga memberikan motivasi haru untuk

memperbaikil kekurangan veng mereka miliki,
5.1.3F ¥Fengalaman BRerusshatani

Sprcara  umum  kegratan  dan manasremon pengelolaan
usahatarnt  bhanvak digengaruhi oleh pengalaman  berusaha-
tani. Fetany datam mengambil tepatusan dam kebijaksanaan
menoenail usabatani z=erlalu mempertimbangkan reciko
produksi yang mungkin terjadi dan zetiap petani mempunyai
rerhedann Yevpampuan dalam menperime resiko tersebut. Di
mana peroedaan tersebul dapat dipengaruhil ocleh pengalaman
verusahatani .

Fenogalamarn berusahatani yvang dimiliki responden  di
Kecamatan Sajtuputtl  kKahupaten Tane Toraia tahun 2000

dapat dilihat pada Tahel B
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Tabel . Fongalaman Herusahatani Responden di Kec.
TJainmtti Kab., Tana Toraia, 2000

Pﬁnna:aman i"hn)l lwmtah lUranqll_PersentasE (%}

- ]

ND.

1.

7. Vi 21,721
3 F - b

T
.
B
|
|
|
!
|
t
|

i

f

t

1

A - i t
‘ !
'

E

i

!

l

4, B, o 17 36,37
S B N D - NN SR

I T I_ 1 LOO L OO

L = e e N e—m =

Sumber @ dmalisis Onte Framer, ',.’.tju._m
Fadz VTapnel L nepuniukbkan  banwa  responden vang
MEMDUITT? & T peEnmed onan Pueeieabwbany 10 4 tarmun terdapat

'

4 arann atayg b, 0 poocen, penoalaman becucahatani B - 8

tabwin toerdapas 0 crang atar D oot LOrSen pEnQgaiaman
herusanatani = - 7 tahan terdapat Lo orang  ataw 30,30

pErsen , Uarn CUHSTRE] AL T herusahatani 17 = 146  tahun
terdapat 72 crang ataw s, %Y persen.

Mal  dni herarti petani responden telah  mempuny sl
menoaiamarn  vang cutun di dalesm mengelola usahataninva.
Fegagalan-kegagal«n yann pernah diaiami selama menpjyalan—
Lan usahataninvs abkan dijadikan srbagai pengalaman  vang

berharaa dalam meraendal ikan usahataninya, demikian pula

dengan benerhasi tan vang telab dicapai tentu akan  mem-

perikan semangat nerusahsa vano lTekih tingol.
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9.1-4 Luas Lahan

Petari dalam menentukan cabang usahatani, luas
Lahan garapan merupakan yang terpenting di dalam menentu-
kan jenis produksi komoditas vang akan diusabakan. Bagi
petani, lahan usahatani merupatan indikator produksi  dan
pendapatan mereka.

Luas lazhan vyang dimiliki responden di Kecamatan
Saluputti Kabupaten Tana Toraja tahun 2000 dapat dilihat
pada Tabhel 2.

Tabel 9. 1luas LlLahan vyang Dimiiiki Responden di
Kec. Saluputti kKab. Tana Toraia, 2000

No. lluas lahan (Ha) Jumiah (Orang)l Fersentase (%)

1. 0,5 - 1.4 21 63,64

2. 1.5 - 2.4 12 36,36
Tot al X 100

Sumbher : Analisis Data Frimer, 2000

Pada Tahel 9, menunjukkan bahwa fespnnden yang
mempunyai lcaz lahan 0,5 - 1,4 hektar terdapat 21  orang
atau 63.64 persen, sedangkan responden  yang mempunyai
luas lahan 1,5 - 2,4 hektar terdapat 12 orang atau 346,36
FErsen.

Hal ini berarti luas lahan yang dimiliki petani

responden  masih kurang. Untuk memperoleh  produksi yang

lehih hanvak sangat ditentukan cleh luas areal tanaman




38

kopi yang dimiliki petani, di mana semakin semakin luas
labhan pertanaman kopi maka semakin besar produksi  yang

2kan diperoleh.
5.1.9 Produksi

FProduksi merupaktan Sumlah {isik vang diperoleh
petani sebagai hasil panen yang dinyatakan dalam kilogram
selama satu kali proses produksi. Dalam berusahatani
setiap petani senantiasa berusaha uantuk memperoleh
produksi vang tinggi.

Jumlah produksi vyang diperoleh responden dalam
usahatani kopi dJdi k=zcamatan Saluputti Kabupaten Tana
Toraja tabun 2000 danat dilibat pada Tabel 10,

Yabe! 10, Jumlah Froduksi vang Diperoleh Responden

Dalam  Usahatani Fopi di Kec. Saluputti
Kab. Tana Toraja, 2000 '

No. Froduksi (kqg) Jumlah f(rang}| Fersentase (%)
2. s49 - 974 14 42,473
3. 275 - 1301 8 24,24

T ot al l S 100,00

Sumber : Analisis Data Frimer, 2000

Pada Tabnl 10, menunjulvan hahwa responden vyang

menperoleh produbstr bopl arabiba setanvak 323 - 448 kg

terdapat 1t orang atauw 27,577 perzen, produksi kopi

arabika saebanyal 649 - 974 kg {oerdapat 14 orang atau
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42,43 persen, dan  produkgsi  sehanyal 975~ 17301 kg
terdapat 8 orana atau 24,24 persen.

Hesarnya produksi vang diperoleh petani ditentukan
cleh Juas lahan dan teknit budidava yang tepat. Semakin
luwas areax! pertanaman bopt vano dizertai tebnik budidaya
vang tepat, maka atan diperoliet produksi kopi yang

maksimal.

3.2 Pemasaran Ha=il Pruoduksi

Pemasaran hagi suatu hasil produksi sangat menentu-—
kan, hal ini disebabkan karena pemasaran hasil produksi
vang baik akan merangsarg para petani untuk lebih giat
tekerja dalam meninnkatlan hasil produksinya. Selain itu,
harga Juga merupakan salah satu variabel vang perlu
diperbhatikan dalam penentuan terhadap basil produksi.

Fada hakekatnya Fopr arabika merupakan hasil
produksi pertanian  dimana pemasaran sangat menentukan
dalam meningkalkan produksi kopi, disamping itu harga
haras cukup baik  agar para petani kopi memperoleh
pendapatan yang lebih besar. Dan lagi pula dapat menutupi
segala biayva--hiaya yang dikeluarkan oleh para petani.

Sistem pemasaran kopi di kKecamatan Saluputti
Kabupaten Tana Toraia yaitu petani kopi langsung menjual
ke KD dengan harga Rp 15.3B0,- perkilogram. Hal ini di-
tempuh  petani dengan pertimbangan bahwa carana produksi
yaﬁg digunatan dalam usahatani Fkopi diperoleh dari

hantuan kLD tereghut.



40Q

3.3 Perkembangan Usshatani Kopi Arabika di FKecamatan
Saluputti
2.3.1 Perkembangan Luas Lahan

Fopi maruparan Fomoditi andatan dari Kabupaten Tana

Toraja yano sebarang sedano dioelakkan oleh nemerintahbh

setempat,. karena sempunyal nilal esbonomi vang tinggi.

Ferktembanoan luas lahan nsabatani kopi di KEecamatan
Saluputts Eabupaten Tana Torajs dari tahun  199%  sampai
tahun i999 dapat diriibhat pada Tabel t1.

Tabhe! 1. Ferkembangarn Luas t.ahan Usahatani Kopi

di  Fecamatan Saluputti  Kabupaten Tana
Foraio. 129%-1999
| Tahun | luas lLaban (HA) Ferkembangan (%)
1965 21 -
1994 997 8,25
1997 1 . 100 JO &7
99K 1.7 b,71
1999 1.215 DU
v et a ) wma VT el
N R N7
GO N e - N N

Sumher : Kantor Kecamatan Saivputti.

L6

Berdasarkan Tabei L, dapat diimiaskan bahwa luas
lahan  umabhatani  kopi  arabika di Kecamatan Saluputti
Kabupaten Tarna lTorajia menaalami peninakatan dari  tahun
1995 sebesar 9321 Ha dan menjadr 997 Ha pada  tahun 1994
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atau keraitkan 8,25 %, kemudian meningkat menjadi 1.103 Ha
pada tahun 1997 atau kenaikan 10,67 %. Fada tahun 1998
meningkat menjadi 1.177 Ha atauv kencikan &,71 % dan
meningkat lagi menjadi 1.215 Ha atau kenaikan 3,23 % pada
tahun 1999. Rata-rata peningkatan luas lahan usahatani
kopi  arabika selama lima tahun terakhir (1995-1999)
adalah {.08% Ha dengan tenailan rata-rata 2,76% per
tabhun.

Fensiban ini merupakan upsya pemerintah setempat
yvang telah menberitan bantuuan  permedalan vang dapat
dipercleh  deongan  mudah  oleh  para  petani  kopi yakni
arlalui  koparasi Unit Dosa diu e amatan Saluputti Kab.

Tana Torajna.
3.3.2 Perkembangan Produksi ¥opi Arabika

Keadann Rasil produl oo b o darl usghatani rakvat

di Fecamatan Salupatti kaboapatro T Yorara sekarang ini

cakup mengacmblral an b arens - baos v mezar telah memasuki
umuyr produb bif, dl menee o e s telah dilakukan
nEremajaan terhadsp  tzoaman bogps - ang sudah  tua  dan

rehabil:ztasz:r  kebun-iebun  indub sorta penyebaran bibit
ungqul  lopi. lzaha pengembangan preauksi Yopi  bertujuan
untuk  wmeningkatkan pendapatan petari gerta pembangunan
darrah. \

Fertembangan produbsi bep:r arabika di Kecamatan
Baluputii  kabupaten Tana Toraras dari tabhun 1995 sampai

tahun 1999 dapat dilihat pada Tabel 12,
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Tabet b2 Foovrl pbanaas BFroder e Kapi A1 Kecamatan
Baiumibtby jexhanzt o Tana loraia, 1995~
berdy

Tahun ! Froguisey foogr o { Farkembangan (%)
TR | ; c e I -
t {
AL { s : -
i i
18y l 3l ! RERT!
! ! f.
i 957 I 1ae i 15,75
.‘
HEE) i BN ' 1244
| |
! | T"'f‘f || i O oy l 8.1'-‘
biic et e = ] - (- e e de e LR
E'i ot oa ot | V. | 45,0
i I . m ‘ '
i F‘\'nl‘r‘h -1" rlf - 1 = KLY B | 11.58
] oo e o]

Sumhbazr @ kuﬂCﬁF ruvﬁmaihn Halroyer o 000

Herdas art an Fahed 1. (AR ER RN | driclaskan bahwa
orodul s bovpd Aarabidia oy s rsor o0 oan e umntta Fabupaten
Tana Tarara morgaramy pectnal atar a0y rahon 1795 =ebesar
E&A lon dan memtads TRA bopy padda Yabon 1995 atau kenaikan
Lo, g 2o, bemudran meoangt oot mero s d4s ton pada tahun
A Y T R P S VR S - Y SO ST PP BT ROt Y %23 menainnlbat
meniadi 951 trn ateuw kenailarn 10 00 Y dan meningkat  laogi
menjadi  Loo'® ton atau kenaibkan Bl Y pada tahun 1999,

Hata-rata mnenicalbatan prodoeksy beon arabita salama lima

tahun  terakhir (1920-155%%) adalab 4.6 ton dengan be-
nalkan rata-ratz LL.0B8 7V pertaoban,

Kenpatrkan  iny merapakan upavya  pemerintah setempat
terutama datlarm moengintens:yfharn beoiatan penvuluhan oleh

PFL Eknisusnya MECICEET AT DEDOOIIDHAN SV ans produksi dan




telknik  hodrdaya womr vame hali o wos- diceroleh  produked
Lopa waanm febab Paryalb o Heo ang o dasesgaruhnt oleh
hertamhetinn Juas ahan nertoroanar pamr o Kecamatan

Sailuputt v Fabhupaten Tana 1o o),
9.3.3 Perkembangan Harga Kopi Arabika

Harcs  reroo dipernatiian 3- 0 2m nenentuan  terhadap
has?) produrei, 4 mara somaksn tincgi karoa maka nilai
procguksl yann skar dipercleb semadoon hecar, Maiknya harga
bopi disetabl an alah natknye nalad doltar terbhadap nilai
rupratiy di mana kopt mervpakan satah catu Loroditi ekspor
indonmns:a.

Foarbembanogan Nara ke arabiba 41 Keco. Saluputti
Labupaten Jlena leraila deri tabur 1959 sampai tahun 1999
dapat o:lih«k nada Fabel 13,

Tehat 5. Froriembangan baroas Yopi: Arabika di Kec.
matupetrts o Fabunaten lana toraia,  1935-—

14.:? (fi "._?
AR\ T _
Tarur Harmaa (1 i I'mrkembangan (%)
PG | T i ’
i |
PP | QL EC - E 47,83
LG ; L1500, - { 1254
' |
L9P 1L SO0, - 19,47
1999 L& .00, - 18,52
To*a:! | S8 L 090 - 118,76
e ra
Fata-rata LLL6G, - B I
T N i_ i - _..__.,..__.r..._';l-“‘_*._.'
Humber : bantor le-amatan Salupuer o, EF00 "
oy,
\ s
\. “ -J..
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Be -dasarkan Tabel 1%, dapat dijelaskan bahwa harga
kopi arabika di Kecamatan Ealuputti  Kabupaten Tana
Toraja mengalami peningkatan dari tahan 1993 sebesar
Rp 5.750,-- dan Rp B.500,— pada tahun 1995 atau kenaikan
47,83 %, tLemudizn meningkat meniadi Rp  11.3900,~ pada
tabun  19%7 Atauw  kenaikan T0,94 K. Pada tahun 1798
meningkat menjadi Kp 13,500, atau kenaikan 19,47 % dan
meningkat lagl menjadi Rp le. 00w, - atauw kenaikan 18,52 %
pada tabun 1997, Kata-rata peningkatan harga kopi
arahbibta solana 1ima tahun terabhure (LF95-199%) adalah
Fp L1.010,- dengan kenaikan rata-rata 25,79% pertahun.

Eri=ar  elonomr yann melanday Tondonesia sejak tahun
L9997 tearal hite  dirazakar  mas var b o lndonesia secara
berbeda heda, Pajuw infiagcr samn tinagl disebabkan oleh
melanjaknya harga  praadak 1npor vang  tinagi akibat
meningkalny«a nilai tukar rupiah tor hadap dollar Amerika
Serikat. UVengan demitian, para pelani wang menghasilkan
Fomaditi ekspor seperitl bopt mennelami kenaikan harga
vang lebih dar: prigarceinva.

Kenatkan 1ini  pada dasarnva merupakan perangsang
bagi peningtatar produksi kapi arabika di masa yang akan
datang. terutama  hagl  para petani kopi di Kecamatan

Saluputti tabupatan Tana Toraia.



5.3.4 Perkembangan Permintaan kopi Arabika

Feronan  netiagann perantar s oa sranoerir o1 daiam
masalah ot ro)atyt besar beronn o aa 2 (dganrtie ini vang
akan  meneleota Lot b dsonoot Sob s e men dadin bopil wvang
siap wuntil cboauc Lo ataun ek o e

Athir albie cnd vaobome e ok pergantaan lokal
maupun  orspoy dr Fecamatan Laenerti Fatupaten  Tana
Torajia menaalamy peningkatan - tanun be tabun. Hal ini
disehabvan oteh adaenva uwpava pretoni bopil antuk memper—
luas  Tahan  mercka. Rertambaihmya ooaz lazhan diharapkan
dapat memooai permintaan. reor 2o b maupun ekspor.,

Ferbenbienaan permimtaan boes zrahibka di Kecamatan
Hatuputta Foabapat on Tace lor 1o a1 b 2% sampal

Lahun 19%9 dapat di vt raclo abvz)l Fo,

taho! A Frobombangan pecesntaan Faps Arabibka  di
b amatan Sacuont ey Vah, Tana Yoraja,

|_ \'..}-.:'rl:-' - j \':'I' R
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Berdasarkan Tabel 14, dapat dijelaskan bahwa besar-
nya permintaan kopi arabika baik lokal maupun ekspor di
Kecamatan Saluputti KkKabupaten Tana Toraia mengalami
peningkatan dari tahun 1795 sebesar 1.083 ton dan menjadi
1.165 ton pada tahun 192946 atau kenaikan 7,37 %4, kemudian
meningkat menjadi 1.278 ton pada tabun 1997 atau kenaikan
9,70 %. Pada tahun 1998 meningkat menjadi 1.438 ton atau
tenaikan 12,52 ¥ dan meningkat laagi menjadi 1.560 ton
atau kenaikan 8,48% padae tahun 1999. Rata-rata peningkat-
an permintaan kopi arabika selama lima tahun terakhir
(1995-1999) adalah 1.304.8 ton dengan kenaikan rata-rata
?.97 % pertahun.
Kenaikan permintaan kopir arabika akan merangsang
petani kopi untuk lebih serius mengslola usahataninya.
Petani akan lebih giat meningkatkan produksinya baik
melalui usaha ekstensifikasi maupun intensifikasi,
sehingga dipernleh pendapatan yang tinggili untuk dapat//“*hunh“
oy
hidup lebih layak. //uffw i

£ o

5.4 Prospek Pengembangan Usahatani Kopi di Kecamag;n}
Saluputti \\ ﬁia
5.4.1 Prospek Pengembangan Produksi Kopi
Berdasarkan data produbsi bapi pada tahun 1995-1999
di Kecamatan Saluputti Kab. Tana Torajia, maka selanjutnya

akan dianalisa mengenal ramalan produksi kopi arabika

untuk tahun 2000 sampal dengan 2004.
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Hasil analisis Komputer dengan Frogram Mikrostat
vang menggunakan analiesis Trend Linier untuk menghi tung
ramalan produbsi  kopi, maka diperoleh nailai persamaan
(Lampiran 2) seliagai berikut:

Y = 561,1 + 94,5 X

Berdasarkar persamaan garis trend tersebut, maka
dapat diramalkan bahwa produksa bopi mulai  tahun 2000
sampal dengan 2004 mengalami peningkatan sebesar 24,5 ton
dalam setiap tahun.
Apabila nilai persamaan terechut disubtitusikan ke dalam
rnilai-nilar X (perivode tabun) vaitu &, 7, 8, 9, 10, maka
akan diperoleh ramalan produbk=a bopir arabika dari  tahun
2000 - 2404

Froyetsi produksi kopi arabika untuk tahun 2000 -

2004 dapat dihitung sebagai beritut:

Untub tabun 2000 = 561,1 + 94,5 (&) = 1.128,1 ton
Untuk tahun 2001 = S&1.1 + 94,5 (7 = 1.222.6 ton
Untuk tahun Z002 = 861,10 + 94,5 (i3) = 1.317,1 ton
Untuk tabun Z003 = S61,1 + 94,5 (7Y = 1.411.46 ton
Untuk tabhun 2004 = 561,1 + 24,5 (10) = 1.506,1‘tan

Dengan adanya ramalan provelsi peningkatan jumlah
produksi  kopi arabika di ¥ecamatan Saluputti Kabupaten
Tana Toraja, maka jelas memberikan gambaran bahwa prospek
peningkatan jumlah produksi kopi arabika di éacamatan
Saluputti rabupaten Tana Toraia sangat cerah. Dengan

demikiar., akan memberikan peluang bagi para petani kopi
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di daerabh  ini wnbolk lebib aecinobethkan pendapatannva

melalul usalbia penirabator pecdor 0 g8 2lha.
%.4.2 Praspek Pengembangan Harga hkopi

Berdonsrlban datsy narga ol perd tiogram nada  tahun
19921999 di vecamatan Saluputty babh. Vamna Torajya, maka
selanjutnvya  akan dianalisa menaernszi ramalan harga  kopt
arabhiba untuk tahorn D000 sampal dengan Jodd

Hesil analigis Mompuier denagan Frogram  Mikrostat
vang mengaunakan analis=is Trend Uinter apftok menghi tung
ramajlan  hoargse bopi, meska diperoleln nilal persamaan
flLampiran 7 sehagal kerilat:

Y =  ALTAED + L5000
Berdarvarian persamasn earis orend  tersebut, maka

dapet ciramalban  babwa hargs bBoold arabika moulal tahun

OO0 sampal  dengan D004 mecrogal om: peningkatan sebesar
Fp 2.9080,- dalam zetiap vahwm.
fapabitla nilar percumaasn terzeoboet oosubtitosibkan ke dalam
nitai-nilai X (perrode tanun) vaitw 6. 7. 8. 2, 10, maka
akan diperoieh ramalan haroa kop:  arabika dari tabun
2000 — 2004,

it

Froyeksi harga bkop: arahibe vntok tabun 2000 — 2004

dapat dihttung ssbagal bherihkut:

il

Untuk tahuan J000 - TLUEED 4 TLHBED et = Hp 18.54860,-

tintuk tahun Z031 = EZL0TED w0 D USRG 17 = Hp 21.210,-

Untuk tehun 2007 = S_7%50 4+ J.5R50 ) = Rp 23.760,-
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bt tahoun A00F = 4 0G0 o« 30 gL — Rn MOS0, —~

Untuk tabhun Mwia -0 0 350+ 0 P {11

il
i
L2l

26 TH0, ~
Dengar  adanve ramalan nrosobsi parningkatan harga
kopi  arabiia div Fecamatan <. lo-ontti Fabupaten Tana
Teraja, maka ieias aemteri1lan namboran  nhahbwa praspek
peningkstan  jumitah  haraax bhopo Arsbika dh1 Kecamatan
Balupuwtts  Rabupetern Tane tnraiz coran. Dengan demikian,
akar  momnber ilan peluang bagt parz petani kopi di o daerah
ini untul lebih menonokattan pendapatannva melaluil usaha

peninqkabtan hAarga va di pacaran.
5.4.3 Prospek Pengembangan Permintaan Produksi Kopi

Berdacsarban data  pesmintaan oroduked kopi pada
tahun 19750999 4 fecamatan vatuontty Kab. Tana Toraja.,
maka selaniuinyia &l an dianal 'sa merasnai ramalan prnduksi
kopi arahiba untulr tahuan 2000 samnai dengan 2004,

Hasit anatisi= komputer derncan Frooram Mikrostat
vang menaounakan a3nalisye lrenad 1 nier untul menghitung
ramalan  permintaan bopi, maka diperoieh nilai  persamaan
ffLampiran 4) sehaoai bherabut:

Y o= AT e DT Y .

Berdasarban nersamaan paris brend rtersehut,  maka
dapat diramaltan  bahwz permintaan croduksi kbopi mulal
tabhurn 000 sampar Aennsn 00d pessgalamy peningkatan

sehesar L2707 ton dalam sebia ranhun,
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Gpabila nilal persamaan tersebut disubtitusiian ke dalam
nilxi-nilai X (periode tahun) yaitu &, 7, B8, 7, 10, maka
akan diperoleh ramalan permintaan produksi Yopi arabika
dari. tahun 2000 - 2004,

Froveksi permintaan produksi kopi arabika untuk

tahun 2000 — 2004 dapat dihitung sebegai berikut:

Untuk tahun 2000 = 36,7 + 122,77 (6) = ¥.672,9 ton
Untuk tahun 2001 = 9I46,7 + 122,7 (7y = 1.793,6 ton
Untuk tahun 2002 = 934,7 + 122,7 (8Y = 1.918,3 ton
Untuk tahun 2003 = 9T4,7 + 122,7 (9) = 2.041 ton

1

Untuk tahun 2004 = 956,7 + 122,7 (14) 2.163,7 ton.
bDengan adanya ramalan proyeksi peningkatan petr-—

mintaan kopi arabhika baik lokal maupun ekspor di Kec.

BSaluputti kabupsten Tana Toraja, maka jelas memberikan

gambaran bahwa prospek peningkatan permintaan bopi
arabika di kKecamatan Sajuputii Kabupaten Tana Toraia
sangat cerah. Dengan demikian, akan memberikan peluang

bagi para petani kopi di daerah ini untuk 1lebih giat

dalam meningkatkan produksinya guna peningkatan pendapat-

an mereka agar dapat hidup lavak.




BAR VI

KESIMFPULAN DAN SARAN

b.1 Ke=simpulan

Deria nasil penelitian menoenni prospek pengembangan
tomoadity  kopi  di Kecamatan Salucutti kabupaten  Tana
Toraja Sulawe=sl Setatan, maka dapat ditarik bkesimputlan
sehagai bheribkut:

1. Ferkembangar. usahatani kopl erabiiva di Kec. Saluputti
TR

o

kabupaten Tana Tar-atalselama  Lima tahun  terakbir
(199% - 1999) memperlihatian peningkatan dari tahun
sebelumnya. luas lahan aeanarani kapi  setiap  tahun

s -

meninagl 4t ralta-ratas L.0&7 t

Pl D 5% . tumlah produksi,

kopr , setiap tabun mering ot yata-rats 944,46  ton

(L1047, baan |, kopdl pore s bonram seti1ap tahun
meningk 2t rata-rata REpo b o) - LAH , FEEE serta

iymlah e ey b s bripd 1 lared Aern ekooor) setiap
tahun mensnokat rata-rata |.294 3 tan (9,857%).

2. Frospel penpembangan produis s hapi Aarabika di
Kecamateans Saluputti Kabkwmpoter  Tana Toraia adalah
cerah. Hal  ipd dapat dalihat  dzri bazil analisis

bhahwa produkea, harga maopun permintaan cenderung

meninokat dari tahur ke tabun.

6.2 Saran—Saran

Reroasarkan hkesimpulan, maka  menyvarankan sebagai

herikuat:
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fFenvaluhan  dzar Nirae Porvocaman Bab. Tarma Toraia
eprta inciansi-inshansl Jaan ranny terkalt kepada
petani  btopil sulai dava tetnlr penanaman sampal pada
cara-cara  panaolahan il benn acar bualitas biji
Lopi arabika di koo, Satupnetbis tetap dipertahankan
ggar tetsp mendapat standar outo antuk ekspor.
Hendaknya para petany didorong untuk berkoperasi
tarena denogan melalui keper-asi maka mata  rantail
pemasaran dapat diperpendsb guna  meningkatkan  pen-
dapatan para petani bopi vang dr Keo. Sajuputti.

Fer Ll bantuan permodalan melajul penvaluran  kredit
vang mudah kepada petant kopi o anar lehih giat  untuk
maningkatkan  mutu  prodoksinca demi lancarnya  pem—
panqunan kbususnya Kecamatan Salupntti dan Kabupaten

Tana Toralra pada WAWARY .
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Lampiran 1.

1dentitas
Lol

Fetany Responden Dalam
di kecamatan Satuputts ¥ah,

54

Usahatani
Tana Toraija

Umur Fendidivan Fengalaman

Mo. N ama Jumlah  Luas
Resp. Pe t an i Kesp. Kesponden lisahatani Froduksi Lahan
fthn) {thn) (Kg) (Ha)
1. Mavong a9 SD 2 450 1
2. Dominggus 57 SHA 9 439 i
3. Kiding 40 5D 4 630 1
4, Lukas B Tdk tamat ab 15 329 0,9
5. Tiku R Tdk tamat SD td 650 1
4. Toanapa Bt 1) 10 480 1.5
7. Nauwt 59 5h 13 550 1
g, Rambhon 44 Sp & 1.100 2
‘. Yuppe R Sh i 350 F.0
1o, tato i) Shp 12 &84 1.5
i1, Managau a5 SMF o &30 ]
(2. Tading s sk | B &50 1
L3, Homhono i R Wb ! &0H i
14, larur e idb tamet i & 450 1
15. | innan R Fh bamat Sl 15 D) i
lé&, Markbus P 3 Pk tamet &0 P 400 1
17. Rarnt ha bk timet G0 1i 550 0,5
18. kumongdn ne MG 14 1.5850 2
19. Sainuddn s Sy 1z 1.725%0 2
20. Suleman Lyl Ydé tamet &0 3 430 1
21, Huaddunag Y Ydbk tamat S0 i3 450 1
22 Faddu & Tk tamat b L3 &8 1
25, Husan 25 sb (2 649 1
4. Susann 52 ERY i1 1.369 2
25. Matrus SH AMF 14 377 0.9
26. kiak 87 smy iid 38 6.5
27, Faruk a7 &h 3] 679 1.5
28. Saleaba 51 40 L3 440 1,5
29 . Saranqgga 54 SnF 15 &350 1
30. Samhat 53 SmMF / 1.300 2
3%, Henyamin At h 4 1,100 1,6
32, Fapeang a4 S5C L4 1,250 1,5
33. Tandi o/ 50 Ed 1.300 2
Fata~rata NIL - 3,73 747,11 1.17

Sumber : Hasil Mawancara

Fetana Reoponden, 2000
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Lampiran 2. Data Dasar Analisis Frospek Pengembangan
Froduksi Kapi di Kec. Saluputti Kab. Tana
Toraja
Tahun Produksi (t) |Periode th Nilai Nilai A
Y X X.Y X2 Y
1995 654 1 664 1 655,64
1994 734 2 1.448 4 730,1
1797 846 3 2.538 g 844,46
1298 251 4 3.804 14 ?3%9,.1
1799 1.028 3 5.140 25 1.033,6
Jue!lah q.223 15 13.614 53 -
Rata-rata 844,46 3 = = .
]
Penyelasalan:
EXY - N.(X)o(¥) 13.614 - 5.(3).(844,6)
b = =
XY - NL(X)E 55 - §.(3)2
13.4614 - 12,6469
b = = 94.%
5% - 4%
a= Y- b.¥
a = Bad.6 -~ 94,5 (3) = 844,6 - 283.5 = Sé1,1

Sehingga diperoleh

Y

Y

=

a

b X

951,1 + 94,5 X

garis trend sebagai berikut:
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Lampiran Z. Data Dasar Anali=i= VFroszpek Fengembangan
Harga FKopi di kec., Saluputti Kab. Tana
Toraia
r T R TR T, R e
Tahun Harge (11 ?pxnode th Mila Milail
A ] A | X2 A
Loy . ‘ I— i
1995 Dufad * Si. 720 i 5.910
1996 8.500 | 2 17.000 3 8.4540
1997 11.300 3 33.900 9 [ 11.010
1998 154500 4 a4, 000 148 13.560
1999 16.000 5 g0.000 25 16.110
Jumlah 55.050 IS 120,450 i -
Rata-rata 11010 U | - = =
— I
Penyelesaian:
XY - N.(O) . 190.650 - 5.(3).(11.010)
b = -
EXY - N.(X)2 55 - 5.(3)2
190.650 ~ 165.150
b = i = 2,580
85 -~ <45

a= 11.010 - 2,850 (3% = 11.010 - 7.650 = 3.340

Sehinqga diperoleh garis trend sebagai berikut:




